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KAJIAN KRITIK SENI FOTOGRAFI OTOMOTIF KARYA MITCH 

PAYNE 

 

Oleh : Ridwan Ginting 

NIM 1810878031 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karya fotografi otomotif yang 

dibuat oleh Mitch Payne melalui teori kritik seni. Penelitian ini  menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan kritik seni dari Feldman, mencakup deskripsi, 

analisis formal, interpretasi, penilaian dan evaluasi digunakan dalam pengungkapan 

aspek formal pada karya Payne. Di era modern, fotografi otomotif tidak hanya 

menampilkan fisik dan fungsi kendaraan, tetapi juga merepresentasikan budaya, 

teknologi, dan gaya hidup. Mitch Payne, seorang fotografer still life, komersial, dan 
sutradara, dikenal karena keahliannya dalam memotret barang mewah, minuman, 

dan otomotif. Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena kajian mendalam 

mengenai fotografi otomotif melalui pendekatan kritik seni masih jarang dilakukan. 

Objek penelitian ini adalah karya-karya fotografi otomotif milik Payne, melalui 

kritik seni ditemukan bahwa karya Payne memperhatikan setiap elemen visual yang 
disesuaikan dengan subjek utamanya. Variasi pencahayaan yang digunakan 

mencegah kesan monoton, selain itu didapati bahwa karya-karya fotografi yang 

diciptakan oleh Payne bukan sekadar foto dokumentasi melainkan sebuah karya 

fotografi otomotif yang dapat menggambarkan citra dari merek yang difoto serta 

meningkatkan keunggulan produk melalui penggunaan elemen visual yang 
digunakan. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini menggunakan 

teori yang berbeda atau dengan membandingkan karya Payne dengan karya 

fotografer lain. 

 

Kata Kunci: Fotografi otomotif, Fotografi, Mitch Payne, Kritik Seni.  
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A CRITICAL STUDY OF THE ART OF AUTOMOTIVE PHOTOGRAPHY BY 

MITCH PAYNE 

 

By : Ridwan Ginting 

NIM 1810878031 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the automotive photography works created by 

Mitch Payne through the theory of art criticism. This research uses a qualitative 
method with an art criticism approach from Feldman, including description, formal 

analysis, interpretation, assessment and evaluation used in revealing the formal 

aspects of Payne's work. In the modern era, automotive photography not only 

displays the physique and function of vehicles, but also represents culture, 

technology, and lifestyle. Mitch Payne, a still life, commercial, and director 
photographer, is known for his expertise in photographing luxury goods, 

beverages, and automotive. This research is important because in-depth studies of 

automotive photography through an art criticism approach are still rarely done. 

The object of this research is Payne's automotive photography works, through art 

criticism it is found that Payne's work pays attention to every visual element 
adapted to its main subject. The variety of lighting used prevents the impression of 

monotony, in addition it is found that the photographic works created by Payne are 

not just documentary photos but an automotive photographic work that can depict 

the image of the brand photographed and enhance the excellence of the product 

through the use of visual elements used. Researchers can further develop this 
research using different theories or by comparing Payne's work with the work of 

other photographers. 

 

Keywords: Automotive photography, Photography, Mitch Payne, Art Criticism. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era modern seperti saat ini fotografi otomotif telah mengalami 

pergeseran signifikan. Fotografi otomotif tidak lagi hanya menampilkan foto 

kendaraan yang menampilkan fisik dan fungsi dari kendaraan tersebut,  tetapi juga 

merepresentasikan budaya, teknologi, dan gaya hidup. Dalam beberapa tahun 

terakhir, konten fotografi otomotif semakin mudah untuk ditemukan di berbagai 

platform seperti media sosial, majalah otomotif daring, dan tentunya majalah 

otomotif yang dicetak secara fisik. Fotografi otomotif berkembang seiring dengan 

meningkatnya minat masyarakat terhadap dunia otomotif, baik sebagai hobi, 

profesi, maupun industri. Banyaknya produsen otomotif mengeluarkan produk dan 

meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap dunia otomotif, membuat fotografi 

otomotif memiliki peran penting untuk membentuk persepsi, citra merek, dan untuk 

meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk otomotif. 

 Menurut Arbain Rambey (2012) fotografi otomotif adalah cabang fotografi 

yang berfokus pada pemotretan segala sesuatu yang berkaitan dengan dunia 

otomotif. Tujuan utama dari fotografi ini adalah untuk mengabadikan keindahan 

desain, serta detail-detail menarik dari kendaraan, dari pernyataan tersebut bisa 

diartikan fotografi otomotif merupakan salah satu cabang fotografi yang 

menitikberatkan pada pengambilan gambar kendaraan bermotor, seperti mobil, 

sepeda motor, dan berbagai jenis kendaraan lainnya. 
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Fotografi otomotif masih bagian dari fotografi komersial, fotografi 

komersial adalah bidang fotografi yang memiliki nilai jual, di mana karya-karya 

fotografi yang dihasilkan dengan tujuan komersial, seperti untuk iklan produk, 

poster, dan berbagai keperluan lainnya (Nugroho, 2020:15). Fotografi otomotif juga 

tidak terlepas dari tujuan-tujuan fotografi komersial yang dapat memperkuat suatu 

fakta dari objek yang difoto dan dapat menggambarkan citra merek yang difoto. 

Salah satu fotografer yang dikenal kemahirannya dalam menciptakan karya-

karya fotografi otomotif adalah Mitch Payne. Dia adalah fotografer still life, 

komersial dan sutradara yang mengkhususkan diri dalam fotografi barang mewah, 

minuman, dan otomotif. Payne berbasis di London Timur, dengan lebih dari 12 

tahun pengalaman mengerjakan berbagai proyek mulai dari kampanye iklan untuk 

Nike, Lacoste dan Grey Goose, hingga pekerjaan editorial untuk British Vogue, 

Wall Street Jurnal (https://www.mitchpayne.co.uk/ diakses pada 28 Maret 2025).  

Karya fotografi otomotif Mitch Payne sering kali menonjolkan keindahan 

detail dari kendaraan yang difoto dan memadukan elemen-elemen yang secara 

teknis sesuai dengan kendaraan yang difoto. Elemen-elemen yang dimaksud berupa 

warna, pencahayaan, komposisi, properti dan tentunya bentuk dari kendaraan yang 

difoto. Melalui perpaduan elemen-elemen tersebut Mitch Payne dapat 

menghasilkan foto yang dramatis dan estetis serta karyanya dapat menampilkan 

citra dari merek kendaraan yang difoto. Karya Mitch Payne telah dipublikasikan di 

berbagai platform seperti sosial media dan situs web, contohnya Instagram Mitch 

Payne yang mengunggah portofolionya untuk diperlihatkan ke khalayak umum, di 

dalam Instagram tidak hanya menampilkan fotografi otomotif saja tetapi juga 
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menampilkan karya-karya fotografi komersial lainnya  

(https://www.instagram.com/p/CjNChwRt_nI/?img_index=1 diakses pada 28 

Maret 2025). Selanjutnya situs Amalgam Collection yang mempublikasi beberapa 

karya Payne pada tanggal 15 Maret 2023, Amalgam merupakan pembuat model 

mobil mewah berskala besar dengan tingkat detail luar biasa. Amalgam bekerja 

sama secara erat dengan desainer, insinyur, pengemudi, dan produsen mobil 

ternama dunia untuk menciptakan model eksklusif, baik untuk koleksi pribadi 

maupun penggunaan resmi (https://www.amalgamcollection.com/blogs/news/a-

creative-studio-shoot diakses pada 28 Maret 2025). Situs resmi Mitch Payne 

menjadi tempat untuk mempublikasi hasil karyanya, situs tersebut berisikan 

portofolio Payne dan menjadi penghubung dengan siapa saja yang ingin 

menggunakan jasa Payne karena ia mencantumkan kontak dan E-mail 

(https://www.mitchpayne.co.uk/). 

Karya fotografi otomotif Payne menampilkan keselarasan dari setiap 

penggunaan elemen yang terlihat pada fotonya, keselarasan tersebut menjadikan 

karyanya terlihat lebih indah dari perspektif penonton terkhusus bagi orang-orang 

yang bekerja di industri otomotif maupun penghobi otomotif. Hasil karya fotografi 

otomotif Payne memiliki perbedaan dengan fotografi otomotif pada umumnya yang 

memiliki tujuan komersial yaitu Payne menyusun konsep fotografis sedemikian 

rupa sehingga karyanya tidak hanya menampilkan dari segi fungsi dan tujuan 

komersial saja tetapi juga menimbulkan persepsi, citra merek dan meningkatkan 

ketertarikan konsumen terhadap objek yang difoto. Hal tersebut yang mendorong 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

4 

 

dilakukannya penelitian ini untuk mengkaji dan analisis karya fotografi otomotif 

Payne dengan pendekatan teori kritik seni. 

Di tengah berkembangnya fotografi otomotif sebagai komoditas visual 

dalam iklan dan media komersial, penting untuk mengkaji bagaimana karya Mitch 

Payne dapat dipahami dan diapresiasi melalui pendekatan kritik seni. Pendekatan 

ini tidak hanya mempertimbangkan aspek teknis, tetapi juga menilai nilai-nilai 

artistik dan kontekstual yang terkandung dalam karyanya serta memberikan 

pengaruh visual yang ditawarkan kepada siapa saja yang melihat. Penelitian ini 

memberikan sisi pandangan antara fotografi yang hanya sebagai promosi dengan 

fotografi yang memiliki nilai artistik berserta fungsinya sebagai promosi komersial. 

Penelitian ini menjadi penting dilakukan karena kajian mendalam mengenai 

fotografi otomotif melalui pendekatan kritik seni masih jarang dilakukan. Serta 

karya Payne memiliki karakteristik dalam pembuatan fotografi otomotif yang tidak 

hanya menampilkan fisik dan fungsi dari kendaraan tetapi juga menyusun konsep 

untuk membentuk persepsi dan meningkatkan minat konsumen terhadap kendaraan 

yang difoto. Karya Payne dipilih sebagai objek penelitian ini karena konsistensinya 

dalam menghasilkan karya-karya berkualitas dan karyanya yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam menampilkan citra dari merek yang difoto. Dengan menganalisis 

karya Mitch Payne, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana elemen visual disusun sedemikian rupa menjadi 

satu kesatuan dalam fotografi otomotif. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah yang akan 

dirumuskan adalah sebagai berikut: Bagaimana penerapan teori kritik seni Edmund 

B. Feldman untuk menganalisis karya fotografi otomotif milik Mitch Payne ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karya fotografi 

otomotif yang dibuat oleh Mitch Payne menggunakan pendekatan 

teori kritik seni. 

2. Manfaat 

a. Manfaat praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru  bagi 

fotografer dan masyarakat luas mengenai cara memahami serta 

mengapresiasi karya fotografi, serta mendorong peningkatan 

penghargaan terhadap karya seni visual dalam konteks ini fotografi 

otomotif. 

b. Manfaat Akademis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang memiliki topik berkaitan dengan kritik seni dan 

fotografi otomotif.  
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